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 V. KESIMPULAN 

Dari hasil analisis dan pembahasan di atas dapat diambil kesimpulan bahwa : 

1. Tidak terjadi interaksi nyata antara macam pupuk organik cair dengan dosis 

pupuk terhadap pertumbuhan bibit kelapa sawit di pre nursery. 

2. Dari ke tiga macam pupuk organik cair (urine sapi, kulit nanas, daun lamtoro) 

menunjukkan pertumbuhan bibit kelapa sawit yang sama di pre nursery. 

3. Pemberian dosis 20 ml/tanaman disetiap masing-masing pupuk sudah cukup 

untuk menghasilkan pertumbuhan bibit kelapa sawit yang baik. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


